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Abstract 

An interesting teaching and learning process will further motivate students to be active in learning. Processes that are standard and 

tend to be rigid make students bored and disinterested in learning, moreover science learning materials usually keep students 

motivated. The concept of contextual science learning needs to be done, so that they experience real learning more. One of them is 

learning with a contextual approach is outing class. Learning that is directly in contact with nature. This PKM activity involved 25 

grade 4 students at SDN Napungbiri Pante, Waigete District, and Sikka Regency. PKM is carried out by involving students to be 

actively involved in learning with the outing class model. The results of this PKM activity show that the level of student 

participation reaches 100% with very good motivation, namely 94%. These results indicate that outing class activities have a good 

impact on increasing student motivation, which in the end will have implications for increasing students' cognitive scores. 
 

Abstrak 

Proses belajar mengajar yang menarik akan lebih menarik minat dan memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Proses 

yang baku dan cenderung kaku membuat siswa jenuh dan tidak ansuisas untuk belajar, apalagi materi pembelaran IPA biasanya 

membuat siswa termotivasi. Konsep pembelajaran IPA yang kontekstual perlu dilakukan, agar mereka lebih merasakan 

pembalajaran secara rill. Salah satunya pembelajaran dengan pendekatan kontekstual adalah outing class. Pembelajaran yang 

langsung bersentuhan dengan alam. Kegiatan PKM ini melibatkan 25 siswa kelas 4 SDN Napungbiri Pante Kecamatan Waigete 

Kabupaten Sikka. PKM dilakukan dengan cara melibatkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dengan model outing 

class. Hasil dari kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa tingkat pastisipasi siswa mencapai 100 % dengan motivasi yang sangat 

baik yaitu 94 %. Hasil ini menunjukkan  bahwa kegiatan outing class memberikan dampak baik pada peningkatan motivasi siswa, 

yang pada ujungnya akan berimplikasi pada peningkatan nilai kognitif siswa. 
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1. Pendahuluan* 

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan dalam Pendidikan (Pane & Darwis Dasopang, 2017). 

Dalam pembelajaran diharapkan guru dapat berperan sebagai motivator dan dapat memahami siswa baik secara 

fisik maupun mental (Bare, S, et al., 2022; Lopa et al., 2022; Oktiani, 2017). Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan dan sikap sosial. Proses pembelajaran 

di sekolah formal mengalami kejenuhan. Rutin proses pembelajaran yang rutin, baku dan cenderung kaku (Prasetya 

et al., 2018). Kekurangan atau kurangnya motivasi akan menyebabkan siswa kurang bersemangat dalam melakukan 

kegiatan belajar yang baik. Indikator motivasi dapat diklasifikasikan sebagai keinginan dan keinginan untuk 

berhasil, kebutuhan belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan.  
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Proses pembelajaran adalah kegiatan guru dan siswa yang di dalamnya terjadi interaksi (Ety Nur Inah, 2015). 

Dalam hal ini, guru berperan sebagai pendidik yang memberikan materi pembelajaran, sedangkan siswa berperan 

sebagai penerima materi tersebut. Berkaitan dengan penyampaian materi oleh guru, seorang guru memerlukan 

suatu metode untuk memudahkan dalam mengajar. Metode yang digunakan juga dapat memudahkan siswa untuk 

menerimanya. Siswa akan lebih mudah memahami materi jika metode yang digunakan guru menyenangkan (Bare 

et al., 2021; Bare, Putra, et al., 2022; Hayong & Putra, 2020; Pada et al., 2021). Siswa akan merasa bosan belajar 

atau jenuh ketika bobot materi yang cukup berat menguras tenaga siswa. Siswa biasanya tidak nyaman di kelas 

atau berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga diperlukan pembelajaran yang menarik. 

Pelaksanaan pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

sehingga berdampak pada peningkatan prestasi siswa (Bare et al., 2021). Sebuah alternatif yang berorientasi 

holistik atau bahkan spiritual yaitu sekolah alam. Sekolah alam merupakan salah satu alternatif pendidikan 

berbasis lingkungan yang saat ini berkembang di Indonesia. Sekolah alam merancang pendidikan yang melibatkan 

seluruh lapisan masyarakat dengan tujuan untuk melakukan perubahan demi masa depan yang lebih baik. 

Sekolah alam adalah salah satu pembelajaran menarik minat siswa untuk aktif dalam pembelajaran yang bersifat 

outing class (Rahmatunnisa & Herviana, 2021). Model pembelajaran dengan outing class merupakan salah satu 

jenis pembelajaran  dengan pendekatan kontekstual teaching learning  yang menyenangkan (Arief Setyo Nugroho, 

Agustina Wahyuningsih, 2021). Model pembelajaran kontekstual mengandung delapan komponen, yaitu 

menyajikan keterkaitan, melakukan pekerjaan bermakna, melakukan pembelajaran mandiri, kolaborasi, berpikir 

kritis dan kreatif, mencapai standar tinggi, dan menggunakan penilaian autentik (Sylvia et al., 2019). Model 

Kontekstual adalah konsep pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata siswa (Jannah, 2015). Ini mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan 

mereka dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat. Menurut Sari et al., (2017), CTL 

adalah model yang membawa dunia nyata ke dalam kelas.  

Outing class merupakan salah satu program yang di dalamnya terdapat kegiatan keterampilan dan permainan 

edukatif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Listiana, 2022). Melalui kegiatan ini diharapkan 

kejenuhan di dalam kelas akan hilang dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Tidak adanya minat terhadap suatu mata pelajaran menjadi akar penyebab mengapa siswa tidak 

bergeming untuk mencatat apa yang telah disampaikan. Outing class merupakan jenis pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran kontekstual yang menyenangkan (Rahmawati & Nazarullail, 2020). Outing class 

merupakan salah satu program yang didalamnya terdapat kegiatan keterampilan dan permainan edukatif 

(Rahmatunnisa & Herviana, 2021). Melalui kegiatan ini diharapkan rasa bosan di dalam kelas akan hilang dan 

memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar tergantung pada model pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan saat ini masih menggunakan 

model ceramah sehingga anak kurang aktif dalam proses pembelajaran.  

Kegiatan belajar di luar ruangan banyak dilakukan untuk mengembangkan kreativitas anak (Hamidah & Ratnasari, 

2020; Holis, 2016; Ra’o et al., 2021; Selmin et al., 2022). Outing class juga mampu melatih anak untuk mampu 

memecahkan masalah yang mereka hadapi (Sujarwo et al., 2017). Banyaknya kegiatan yang dilakukan siswa 

memungkinkan siswa mengalami kebosanan di sekolah. Melalui program outing class ini ternyata dapat 

menyalurkan kebosanan siswa menjadi hal yang positif. Anak dapat menggunakan kegiatan bermain sebagai 

sarana untuk memecahkan masalah intelektualnya. Dengan bermain, anak dapat menyalurkan rasa ingin tahunya, 

seperti cara merebus air, menangkap serangga kesukaannya, melihat tanaman yang sedang mengalami 

pertumbuhan. Semua aktivitas tersebut hanya membutuhkan pemantauan secara seksama, sehingga bisa diarahkan. 

Hal ini akan mendorong diadakannya program outing class sehingga menambah pengetahuan dan pengalaman baru 

dalam pendidikan non formal. Adanya kegiatan outing class saat ini sudah menjadi kegiatan rutin berbagai 

instansi. 

Model ini digunakan oleh peneliti untuk diimplementasikan pada mata pelajaran  IPA sekolah dasar yang tefokuskan 

dalam pengetahuan tentang anggota tubuh hewan berupa serangga. Berdasarkan hasil evalusi pada peserta didik SD 

Negeri Napungbiri Pante Kecamatan Waigete, yang telah dilakukan selama masa pengalaman mengajar di kampus 

merdeka semester ganjil tahun akademik 2022-2023 terdata bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

masih rendah yaitu sekitar 30 sampai 45 %. kondisi tersebut perlu diperhatikan dengan memberikan model 

pembelajaran yang beragam dan sesuai dengan materi pembelajaran IPA yang membutuhkan pembelajaran 

kontekstual. model yang mengharuskan mahasiswa merasakan dan mengetahui kondisi real dari materi sehingga tidak 

hanya dihanyalkan dalam bentuk teori saja tetapi bisa langsung ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Upaya guru untuk mengatasi permasalahan tersebut antara lain bekerja sama dengan kepala sekolah, bertukar 

pikiran dengan sesama guru dan menindaklanjuti dengan orang tua anak. Proses pembelajaran diawali dengan 

pengenalan mengenai konsep outing class pada orangtua wali dan siswa agar mereka lebih mengerti manfaat dari 

pembelajaran dengan outing class. Model pembelajaran ini perlu dilakukan untuk pembelajaran yang yang lebih 

menarik. SDN Napungbiri Pante, Kecamatan Waigete dapatb melakukan kegiatan outing class dengan mengajak 

siswa bermain di halaman sambil mengamati serangga yang beterbangan di taman, atau mungkin bisa melakukan 

penjadwalan untuk sesekali mengajak siswa belajar sambal berwisata. Kegiatan bisa dilakukan dilokasi sekitar 

sekolah yang memiliki asset pembelajaran, seperti pantai, kebun, persawahan dan lainnya yang memiliki 

keterkaitan dengan materi pembelajaran IPA khusus pada materi tentang pengenalan bagian tubuh hewan. 

Kurangnya kemampuan yang dimiliki pembimbing atau guru dalam menyampaikan materi menyebabkan 

kurangnya perhatian dari siswa. Oleh karena itu, perlu diberikan Pelatihan unutk peningkatan kapasitas bagi guru 

dalam mengelola kelas agar bisa lebih menyenangkan.   

Model kontekstual berupa outing class ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi siswa dan menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan di sekolah. Dalam penerapan model pembelajaran kontekstual ini peneliti 

berusaha untuk merangsang motivasi belajar siswa. Sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA. Model ini bertujuan untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.   

2. Metode  

2.1. Sasaran 

Kegiatan pengadbian kepada masyarakat (PKM) ini adalah salah satu luaran dari kegiatan kampus mengajar 4. 

Kegiatan PKM ini dilakukan di SD Negeri Napungbiri Pante Kecamatan Waigete Kabupaten Sikka. Kegiatan 

dilakukan pada tanggal Agustus-November 2022. Sasaran dari kegiatan ini adalah seluruh siswa SDN Napungbiri 

Pante, yang terdiri dari 11 Laki-laki dan 14 Perempuan. Sekolah SDN 4 Napingbiri dipilih karena sekolah tersebut 

adalah sekolah tempat dilakukan kegiatan kampus mengajar yang ditentukan oleh kemendikbudristekdikti pada tahun 

2022 semester ganjil. Kegiatan PKM ini dilakukan untuk memberikan sumbangsih pada masyarakat terutama 

masyarakat terdidik, agar bisa menjadi lebih baik dengan memberikan berbagai Teknik pembelajaran yang 

menyenangkan. Teknik dan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa sehingga lebih tertarik 

dalam mengikuti pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran outing class yang merupakan metode 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontesktual teaching learning.  

2.2. Persiapan  

Adapun tahapan dalam kegiatan PKM ini adalah 

a. Persiapan model pembelajaran outing class 

b. Pengenalan model pembelajaran outing class pada kepala sekolah dan guru kelas dan guru IPA 

c. Pengenalan model pembalajaran outing class pada siswa  

d. Pelaksanaan outing class pada siswa khususnya pada materi pelajaran IPA yang membahas tentang bagian-bagian 

tubuh pada hewan.  

e. Pengamatan motivasi siswa dengan angket motivasi siswa  

2.3. Metode yang digunakan 

Metode PKM yang diterapkan adalah active dan parcitipatory learning, yang melibatkan seluruh siswa SDN 

Napungbiri Pante. Aktivitas yang diikuti oleh siswa adalah mengikuti pemaparan awal materi, yang selanjutnya 

dilakukan penerapan model outing class untuk meningkatkan motivasi siswa pada pembelajaran IPA yang membahas 

tentang bagian-bagian tubuh hewan. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah: 

a. Persiapan teknis 

Dalam persiapan teknis ini, beberapa kegiatan yang dilakukan adalah persiapan ruangan kelas untuk pembelajaran 

dengan melibatkan 25 siswa yang ada di kelas tersebut. Menyiapkan media yang dibutuhkan dalam kegiatan outing  

class seperti alat unutk menangkap hewan dan buku panduan yang bisa digunakan untuk membantu siswa dalam 

penjelasan mengenai materi pembalajaran IPA, seperti Lembar Kerja Siswa yang menggunakan model outing class. 



Lele et.al |  Mattawang: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2023, 4(1): 1–7 

4 

Tentunya untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan ini, maka setting ruangan dilakukan sebaik mungkin dengan 

mengarahkan siswa agar bisa ikut aktif dalam kegiatan yang dilakukan.  

b. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

Pelaksanaan PKM dengan menerapkan model outing class pada pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah salah satu 

cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Setelah siswa diberikan pengarahan mengenai model outing class 

yang akan digunakan, dan materi seputar materi bagian-bagian hewan. Selanjutnya, siswa dibagi dalam kelompok 

kecil yang terdiri dari 4 siswa. Aktivitas berikutnya adalah siswa diarahkan untuk berpencaran dan menyebar 

keseluruh taman sekolah. Unutk membantu siswa dalam mengerjakan pengamatan mereka mengenai bagian tubuh 

hewan dengan model outing class, siswa diberikan panduan dengan Lembar Kerja Siswa. Dalam LKS tersebut, siswa 

diarahkan untuk mencari serangga yang ada disekitar taman sekolah. Setelah siswa mendapatkan serangga, siswa 

diarahkan untuk dapat menangkap atau langsung bisa mengamati di tempat. Dalam kegiatan ini, guru harus aktif 

dalam menemani dan membimbing siswa, sehingga mereka tidak keluar dari aturan LKS yang diberikan. Selain itu, 

mereka bisa diarahkan untuk dapat menangkap atau mengamati serangga yang tidak berbahaya untuk diamati.  

 

Gambar 1. Aktivitas pembelajaran outing class (a. aktivitas outing class, b. diskusi hasil pengamatan dari outing 

class, c. penganalan bagian-bagian tubuh hewan, d. presentasi hasil diskusi kelompok) 

Aktivitas selanjutnya adalah siswa diarahkan untuk mendata semua hasil pengamatan mereka dan dilanjutkan dalam 

diskusi kelompok. Aktivitas diskusi kelompok juga harus diamati untuk melihat tingkat partisipasi setiap anggota 

kelompok. Semua hasil diskusi yang dilakukan dalam kelompok, berikutnya dipresentasikan di depan kelas. sehingga, 

aktivitas outing class dapat menunjukkan tingkat motivasi yang terlihat dari partispasi setiap anggota dalam 

kelompok, baik dalam kegiatan di lapangan maupun dalam kegiatan presentasi di kelas. 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Aktivitas PKM dilaksanakan di SDN Napungbiri Pane kecamatan Wagete Kabupaten Sikka. Aktivitas ini melibatkan 

seluruh siswa yang ada berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Oleh karena 

itu, sasaran dalam kegiatan ini tercapai sepenuhnya yaitu 100 %. Tenaga pelaksana dalam kegiatan ini adalah 

mahasiswa dari program studi Pendidikan Biologi Universitas Nusa Nipa yang sekarang duduk di semester 7 yang 

terdiri dari 3 orang. Aktivitas PKM ini dipandu oleh dosen Pendidikan Biologi sebanyak 3 orang. Kegiatan PKM 

dimulai pada pukul 8.30 WITA yang dibuka oleh Kepala Sekolah dengan sambutan dari kepala sekolah dan Kaprodi 

Pendidikan Biologi. Selanjutnya siswa diarahkan untuk mengikuti PKM ini dengan baik oleh kepala sekolah. Antusias 

siswa sangat terlihat keterlibatan seluruh siswa dalam PKM ini.  

Secara keseluruhan kegiatan PKM berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan harapan. Karena terlihat dari ekpresi 

seluruh siswa yang telibat dalam kegiatan PKM. Siswa sangat senang dan aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan model outing class. Data menunjukkan bahwa hasil angket motivasi siswa mencapai 94 %. Hal 

ini menjelaskan bahwa siswa sangat termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Walaupun dalam PKM ini tidak 

dilakukan sampai pengukuran kognitif siswa, tetapi data motivasi sudah bisa mengindikasikan bahwa nilai kognitif 

siswa berbanding lurus dengna motivasi siswa. Semakin tinggi motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran bisa 

berimplikasi pada meningkatnya nilai kognitif siswa.  
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Gambar 2. Siswa terlihat aktif mengikuti aktivitas outing class  

3.2. Pembahasan 

Metode outing class lebih menekankan pada persiapan yang matang sebelum kegiatan (Darma et al., 2018). Hal ini 

sejalan hasil dalam kegiatan PKM ini bahwa siswa akan lebih aktif dan termotivasi dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas jika mereka telah memahami bagaimana model outing class dijalankan. Sehingga siswa dalam kegiatan 

pembelajaran bisa lebih nyaman dan bebas berekspresi apalagi model outing class adalah salah satu jenis model 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang lebih mengutamakan pada keadaan real (Listiana, 2022). 

Diketahui bahwa metode outing class dapat membuat materi lebih mudah dipahami oleh siswa karena lebih konkrit 

sehingga meningkatkan motivasi siswa (Kusnan et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rinaldi Febrianto Sinaga et al., 2014) bahwa pelaksanaan outing class diserahkan kepada wali kelas sesuai materi 

dalam RPP yang telah dibuat. Pembelajaran yang dilakukan langsung dengan media alam sehingga peserta didik 

lebih memahami apa yang dipelajari(Ade et al., 2021; Dawa et al., 2021; Elci et al., 2021; Hiko et al., 2022; Neno et 

al., 2022; Novita et al., 2022) 

Strategi penerapan outing class dalam pembelajaran di SD khususnya pada mata pelajaran IPA adalah sangat tepat, 

pembelajaran seperti ini juga berhubungan denan model Jelajah Alam Sekitar (JAS). Karena siswa diminta untuk 

melakukan pembelajaran secara kontekstual, sehingga model outing class mampu memberikan gambaran jelas pada 

siswa mengenai rill materi yang diberikan (Putra, 2021).  Pembelajaran dengan menerapkan strategi Outing Class 

berdampak pada siswa sehingga tidak lagi jenuh atau bosan saat mengikuti pembelajaran khususnya pelajaran IPA 

(Rahmawati & Nazarullail, 2020), Hasil dari PKM ini dapat dijadikan pedoman untuk sekolah, dan guru yang lainnya 

sebagai pengetahuan, sehingga strategi Outing Class dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan PKM ini adalaha terjadi peningkatan motivasi siswa SDN 4 Napung biri Kecamatan 

Kabupaten Sikka dalam mengikuti pembelajaran  menggunakan model pembelajaran outing class khusus pada materi 

pelajaran IPA dengan materi pengenalan bagian tubuh hewan. Saran dari kegiatan ini adalah diharapakan unutk 

selanjutnya pihak sekolah untuk lebih memperhatikan proses pembelajaran di kelas agar lebih dibuat menyenangkan 

sehingga motivasi siswa lebih meningkat sehingga nilai kognitif lebih baik. 
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